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ABSTRAK

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya semua
faktor produksi barang dan jasa. Ada perusahaan yang terdaftar di pemerintah dan
ada juga yang tidak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
karena tidak menghasilkan angka-angka yang dihitung dalam proses penelitiannya.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup tiga metode, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. PT Satria Parang Tritis merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang penyaluran calon tenaga kerja. Perusahaan
penyalur tenaga kerja memiliki peran penting dalam membantu perusahaan
mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Humas PT Satria Parang Tritis menerapkan strategi
komunikasi yang sistematis dan fleksibel melalui pemilihan pesan, saluran
komunikasi, serta metode penyampaian yang disesuaikan dengan karakteristik
audiens. Komitmen perusahaan ditunjukkan melalui transparansi informasi,
perlindungan hak tenaga kerja, serta pengelolaan hubungan yang harmonis dengan
mitra kerja dan masyarakat. Strategi komunikasi yang dijalankan Humas tidak
hanya membangun citra positif perusahaan, tetapi juga memperkuat kepercayaan
publik serta mendukung keberhasilan penyaluran tenaga Kkerja secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Humas, PT Satria Parang Tritis, Komitmen,
Penyalur Tenaga Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya

semua faktor produksi barang dan jasa. Ada perusahaan yang terdaftar di
pemerintah dan ada juga yang tidak. Bagi perusahaan yang terdaftar di pemerintah,
mereka mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. Badan usaha ini adalah
status dari perusahaan tersebut yang terdaftar di pemerintah secara resmi.
Perusahaan penyalur tenaga kerja adalah perusahaan yang menyalurkan tenaga
kerja kepada perusahaan lain. Perusahaan penyalur tenaga kerja juga dikenal
sebagai perusahaan outsourcing.

Perusahaan penyalur tenaga kerja memiliki peran untuk: Menyalurkan
tenaga kerja ke perusahaan lain, Memberikan pelatihan kepada tenaga Kerja,
Memastikan legalitas proses kerja tenaga kerja, Membantu fresh graduate
mendapatkan pekerjaan pertama. Perusahaan penyalur tenaga kerja harus
membuat surat perjanjian kerjasama dengan perusahaan pengguna tenaga kerja
(Abdurohman, 2018).

Industri outsourcing merupakan industri penyedia tenaga kerja untuk
perusahaan lain agar perusahaan pengguna jasa outsourcing tersebut dapat focus
pada bisnis inti. Penggunaan outsourcing di Indonesia dibatasi oleh pemerintah
agar tidak berhubungan langsung dengan proses produksi atau hal-hal yang
berhubungan dengan core business (bisnis inti). Hal ini membuat perusahaan
membutuhkan pekerja outsourcing pada bagian-bagian pendukung perusahaan

seperti security, cleaning service, pengelola parkir dan penyedia makanan
1



Persaingan dalam dunia bisnis semakin meningkat membuat Perusahaan
semakin berkonsentrasi pada rangkaian proses atau aktivitas penciptaan untuk
dapat menghasilkan produk atau jasa yang memiliki kualitas dan daya saing di
pasaran (Setioningtyas, 2016). Hubungan Masyarakat membantu bisnis dan
perusahaan diperhatikan oleh klien, mitra, dan prospek. Setiap Perusahaan Humas
harus tahu tentang manfaat PR dan bagaimana hal itu akan bermanfaat bagi bisnis
dalam situasi Pandemi ini. Perusahaan tanpa PR tidak akan pernah mendapatkan
daya tarik di pasar utama (Sidharta et al., 2021). Di sisi lain, bisnis yang secara
aktif terlibat dalam aktivitas PR pasti akan mencapai tujuan bisnis mereka dan
mempertahankan reputasi merek mereka dalam kepercayaan pelanggan dan
prospek mereka. Jadi, sangat penting bagi bisnis untuk memahami manfaat PR
untuk menarik perhatian klien dan prospek mereka.

Public Relations adalah seni untuk menciptakan pengertian public yang
lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan public terhadap suatu individu
atau organisasi/perusahaan (Yolanda et al., 2017). Humas atau hubungan
masyarakat adalah bagian dari organisasi yang bertugas berkomunikasi dengan
publik. Humas juga dikenal sebagai public relations (PR) dalam bahasa Inggris.
Humas merupakan bagian dari ilmu komunikasi yang berperan penting dalam
membangun citra positif organisasi. Humas dapat ditemukan di berbagai jenis
organisasi, mulai dari karang taruna, unit kegiatan mahasiswa, kepanitiaan event,
hingga perusahaan (Lubis, 2021.).

Tugas humas antara lain: membangun dan mempertahankan hubungan

yang saling menguntungkan dengan publik, menjaga nama baik organisasi,



membantu manajemen dalam memantau atau mengantisipasi perubahan, mencari
dukungan publik bagi perjuangan-usahanya, membentuk corporate image. Untuk
menjalankan tugas-tugasnya, humas perlu memiliki berbagai skill, seperti:
komunikasi, riset, bahasa asing, media sosial. Selain itu, tugas humas antara lain:
Untuk menghasilkan prospek bisnis yang baik.

Sebuah bisnis disebut sukses ketika memiliki lead yang melimpah dan
penting. Seperti yang kita ketahui saat ini ada banyak persaingan untuk menarik
dan mendapatkan perhatian klien. Jadi, untuk bisnis, penting untuk tidak
melewatkan setiap peluang untuk mendapatkan prospek penting. Strategi PR yang
efektif dapat dengan mudah melakukan itu. Strategi PR yang efektif dapat
meningkatkan tujuan bisnis (hasil) dengan menghasilkan arahan baru dan penting.
Perusahaan PR yang baik membantu mengembangkan dan mengonversi aset
konten bernilai tinggi untuk merek (Nugraga M.F 2018).

Humas juga berperan dalam meningkatkan visibilitas merek. Humas
membantu dalam meningkatkan visibilitas merek bisnis. Konten PR dapat
memperoleh lebih banyak pengunjung dan menarik prospek penting dengan tetap
terlihat di mesin pencari secara terus-menerus. Artikel perusahaan akan dibagikan
oleh banyak blogger, jurnalis, dan saluran bersama yang akan membawa lebih
banyak prospek kepada Perusahaan (Panggabean, A 2010).

Selain itu, fungsi humas juga untuk membantu Perusahaan dalam
mengembangkan pesan. Praktisi humas terbaik hadir dengan strategi humas yang
efektif membantu perusahaan mengembangkan pesan yang membawa seluruh

jaringan kontak yang luas, yang akan membantu dalam mempromosikan bisnis.



humas bermanfaat bagi bisnis karena memberikan kontrol atas apa yang disiarkan
di outlet media. Ini memberikan kejelasan tentang pesan utama dan identitas
merek perusahaan.

Maka dari itu dapat dikatakan bahwa strategi komunikasi humas, seperti
yang bisa diketahui bahwa publisitas memainkan peran penting dalam hubungan
media. Strategi humas yang baik bermanfaat dalam meningkatkan hubungan
media dengan membuat kontrak editorial, posting tamu, forum, dan terlibat dalam
wawancara. Humas dengan hubungan media membantu dalam membangun
kesadaran merek, meningkatkan kredibilitas, keaslian, dan pengendalian Krisis.
Strategi humas juga untuk memperkuat kepercayaan publik. Public Relation
membantu membangun dan mempertahankan kepercayaan publik terhadap bisnis.
Publikasi positif dan hubungan media yang kuat memastikan reputasi merek
perusahaan tetap terjaga di mata audiens (Alfiani, 2022).

Dengan memanfaatkan humas untuk membangun reputasi yang kuat dan
hubungan yang baik dengan semua pemangku kepentingan, bisnis dapat
menciptakan dasar yang kokoh untuk pertumbuhan jangka panjang. Humas yang
strategis tidak hanya menangani kebutuhan saat ini tetapi juga mempersiapkan
bisnis menghadapi tantangan di masa depan. Tugas humas juga untuk menjaga
komitmen Perusahaan dengan klien dan juga para pemangku kepentingan
(stakeholder) (Purwaningsih, 2021).

Komitmen perusahaan penting karena dapat meningkatkan produktivitas
dan Kkinerja karyawan, serta membantu perusahaan mencapai tujuannya.

Komitmen perusahaan dapat diwujudkan melalui komitmen karyawan. Komitmen



karyawan yang tinggi dapat membawa manfaat bagi perusahaan, di antaranya:
Meningkatkan produktivitas karyawan, meningkatkan kualitas kerja karyawan,
meningkatkan inovasi karyawan, meningkatkan tanggung jawab karyawan,
meningkatkan solidaritas antar karyawan, meningkatkan kenyamanan karyawan di
perusahaan, meningkatkan motivasi karyawan, dan meningkatkan kepercayaan
pelanggan.

Komitmen karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti:
Kinerja yang baik, gaya kepemimpinan yang efektif dan inspiratif, n iat untuk
berpindah kerja (turnover intention). Komitmen dalam berwirausaha merupakan
suatu hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan dalam menjalankan suatu
usaha dan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Bagaimana seorang
wirausaha dapat memiliki komitmen yang tinggi dan bagaimana komitmen itu
bisa diterapkan dalam menjalankan sebuah usaha. Komitmen dalam wirusaha
bukan hanya kita menjual sebuah ide atau produk saja melainkan juga terkait
dengan memanfaatkan waktu dengan baik, menepati janji dan berkomitmen
dengan mutu produk yang kita jual, serta komitmen dengan segala sesuatu dalam
menjalankan usaha bisnis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan kajian deskriptif eksplanantif analitis, metode ini mengambarkan fakta
pentingnya komitmen dalam menjalankan suatu usaha. Tujuan penelitian ini untuk
mengkaji tentang pemtingya memiliki komitmen yang tinggi dalam berwirausaha.

Komitmen merupakan suatu kebulatan tekad melakukan sesuatu dengan
penuh tanggungjawab demi mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk

mewujudkan suatu tujuan yang sudah kita tetapkan dalam melakukan wirausaha



semua itu akan bisa terwujud dengan adanya komitmen yang tinggi., dan dengan
adanya komitmen tersebut akan mendorong seorang wirausaha dalam melakukan
kewajiban dan tanggungjawabnya sehingga usahanya bisa terus maju dan
berkembang.

Berbagai macam aktivitas manusia pasti mempraktekkan Public Relations
seperti manusia yang bergabung dalam suatu organisasi, menghadiri undangan
dan lain yang merupakan kegiatan Public Relations yaitu mempengaruhi orang
yang mempunyai berbagai kepentingan dari orang lain. Public Relations dapat
mengidentifikasi permasalahan yang timbul dengan kegiatan komunikasi yang
dilakukan oleh perusahaan dengan menitik beratkan pembahasan pada identifikasi
tingkat kesadaran konsumen, sikap dan persepsi konsumen terhadap produk dan
layanan yang ditawarkan perusahaan. Hasil identifikasi kemudian dijadikan
sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk menerapkan strategi yang sesuai.

Tugas yang diembankan pada Public Relations dibutuhkan kreativitas
yang tinggi sehingga seorang Public Relations dapat membuat strategi dalam
penjualan jasa/produk terhadap konsumen (eksternal) serta terus melakukan
inovasi guna mempertahankan citra yang baik terhadap lembaga atau organisasi
ditengah-tengah masyarakat. pada era globalisasi saat sekarang.

Public Relations harus memiliki pola pikir dan strategi yang banyak
membutuhkan masukan-masukan dan memiliki tingkat ketergantungan yang
tinggi antara satu dengan yang lainya sehingga dapat menerapkan,
mengimplementasikan dan mengontrol strategi yang paling handal. Public

Relations dituntut untuk berfikir strategis pada tingkat yang tinggi serta kompleks



serta akan memunculkan suatu kebutuhan model yang lebih terstruktur dan
sistematis akan membantu membuat kepuasan untuk lebih sederhana dalam
menganalisa permasalahan serta merumuskan sesuatu strategi yang baik juga
mampu memberikan hasil yang memuaskan.

PT Satria Parang Tritis merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
penyaluran calon tenaga kerja (Ummah, 2019). Perusahaan penyalur tenaga kerja
adalah perusahaan yang menyalurkan tenaga kerja kepada perusahaan lain.
Perusahaan penyalur tenaga kerja juga dikenal sebagai perusahaan outsourcing.
Perusahaan penyalur tenaga kerja memiliki peran penting dalam membantu
perusahaan mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhannya.
Gambar 1. Perusahaan

f
PT. SATRIA PARANGTRITIS

- Indonesian Manpower Agency
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Judul ini membahas strategi komunikasi perusahaan dalam konteks
penyaluran tenaga kerja, yang merupakan isu penting di tengah kebutuhan
masyarakat akan pekerjaan. Dengan fokus pada medan, topik ini menjadi lebih
spesifik dan relevan. Selain itu penelitian ini juga untuk meneliti peran humas
yang memiliki peran strategis dalam membangun citra dan kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan. Penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana
Humas PT Satria Parang Tritis mendukung komitmennya sebagai penyalur tenaga

kerja yang kredibel untuk itulah mengapa judul Strategi Komunikasi Humas PT



Satria Parang Tritis Dalam Membangun Komitmen Sebagai Penyalur Tenaga

Kerja di Kota Medan.

1.2  Pembatasan Masalah
Agar penulis dapat fokus dengan apa yang sedang diteliti, maka perlu

adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
menghasilkan uraian penelitian yang sistematis dan analisa yang objektif.
Pembatasan masalah dalam penelitian ini berfokus pada PT Satria Parang Tritis

yang ada di Kota Medan.

1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut: “Bagaimana strategi komunikasi humas PT Satria Parang Tritis
dalam membangun komitmen dalam membangun komitmen sebagai penyalur

tenaga kerja di Kota Medan?”

1.4  Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi humas yang diterapkan

PT Satria Parang Tritis dalam membangun komitmen sebagai penyalur tenaga

kerja di Kota Medan.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap akan memperoleh

manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber refrensi bagi

penelitian selanjutnya khususnya pada konsentrasi Hubungan Masyarakat.



Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi
serta wawasan bagi siapapun yang membacanya.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi refrensi lapangan di Lembaga maupun
instansi manapun bagaimana cara untuk menjaga komitmen sebagai

penyalur tenaga kerja di Perusahaan.
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URAIAN TEORITIS

Humas
Komunikasi yang efektif merupakan komponen penting dari keberhasilan

organisasi dan memiliki dampak yang besar secara signifikan mempengaruhi
sikap, perilaku, dan komitmen karyawan secara keseluruhan terhadap mereka
bekerja (Rudianto, Thariq et al., 2023).

Hubungan Masyarakat (Humas) atau sering disebut Public Relation
merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi
baik itu organisasi yang bersifat komersial (perusahaan) maupun organisasi
yang non komersial. Mulai dari yayasan, perguruan tinggi, lembaga, kantor
dinas maupun lembaga militer dan kepolisian Rl memerlukan bagian humas
atau yang membidangi humas. Kebutuhan terhadap bidang atau bagian humas
sudah demikian dibutuhkan. Sebab, humas merupakan salah satu bagian
penting yang memiliki fungsi sebagai jalur koordinasi dengan publik atau
masyarakat. Humas itu pula yang sering kali menjadi bagian dari pencitraan
suatu organisasi, arti penting humas sebagai sumber informasi terpecaya kian
terasa pada era globalisasi dan banjir informasi seperti saat ini (Ag, 2011).

Hakikat humas atau public relation adalah komunikasi namun tidak semua
komunikasi dapat dilaksanakan oleh bidang humas, komunikasi yang menjadi
ciri kehumasan adalah komunikasi dua arah yang memungkinkan
terjadinya arus informasi timbal balik. Fungsi humas dalam
menyelenggarakan komunikasi timbal balik dua arah antara organisasi atau

badan instansi yang diwakilinya dengan publik sebagai sasaran pada akhirnya
10
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dapat menentukan tujuan dan citra yang hendak dicapai oleh organisasi
bersangkutan (Yolanda et al., 2017). Hal tersebut sesuai dengan intisari
definisi kerja humas yaitu, hubungan masyarakat merupakan komunikasi dua
arah antara organisasi dengan publiknya secara timbal balik dalam rangka
mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan
kerja sama serta pemenuhan kepentingan bersama.

a. Tujuan Humas

Peran humas dalam sebuah organisasi sangatlah penting. Dalam riset
tentang kegiatan humas (public relations), ada dua peran besar yang secara
konsisten muncul dalam kegiatan humas yaitu peran sebagai teknisi dan
manajemen. Peran sebagai teknisi mewakili seni dari humas seperti menulis,
mengedit, mengambil foto, menangani produksi komunikasi, membuat event
spesial, dan melakukan kontak telepon dengan media.

Manajer humas melaksanakan tiga peran,pertama sebagai pemberi
penjelasan, yaitu orang yang bekerja sebagai konsultan untuk men-definisikan
masalah, menyarankan pilihan, dan memantau implementasi kebijakan. Kedua
se-bagai fasilitator komunikasi, yaitu orang yang berada pada batas antara
organisasi dengan lingkungannya yang menjaga agar komunikasi dua arah
tetap berlangsung. Ketiga sebagai fasili-tator pemecahan masalah, yaitu orang
yang ber-mitra dengan manajer senior untuk meng-identifikasi dan
memecahkan masalah (Lattimore,2010).

Fungsi paling dasar humas dalam pemerin-tahan adalah membantu

menjabarkan dan men-capai tujuan program pemerintahan, mening-katkan
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sikap responsif pemerintah, serta mem-beri publik informasi yang cukup
untuk dapatmelakukan pengaturan diri sendiri (Lattimore,2010). Berarti
humas pemerintahan  bertugasmenjalankan kegiatan kebijakan dan
pelayananpublik dengan memberikan berbagai informasi tentang kebijakan
pemerintahan yang mengikatrakyat atau masyarakat. Selanjutnya memberikan
pelayanan publik yang terbaik, dengan birokrasi yang tidak berbelit-belit
untuk memberikan ke-puasan kepada rakyat atau masyarakat sehingga dunia

pemerintahan memperoleh citra positif dari rakyat atau publik.

2.2 Strategi Komunikasi Humas
Humas (Public Relations) mempunyai tujuan utamauntuk mempengaruhi

publiknya, sejauh manamereka mengenal dan mengetahui kegiatan
lembaga atau instansi yang diwakilinya, yang pada akhirnya menjadi
dikenal dan disukai publikasinya. Umumnya tujuan humas adalah “untuk
menciptakan, meningkatkan, memelihara, serta memperbaiki citra perusahaan
atau organisasi di mata publik dan disesuaikan dengan kondisi-kondisi dari
pada publik yang bersangkutan”. Citra merupakan gambaran atau penilaian
yang dapat dilihat dan dirasakan oleh orang lain, secara keseluruhan. Beberapa
hal dilakukan untuk memperoleh citra positif ini di antaranya dengan Public
Confidence (kepercayaan publik), Public Cooperation (kerjasama publik),
Public Understanding (pengertian publik), Public Support (dukungan public)
(Jefkins, 1992).

Menurut Syahputra (2019) fungsi humas pada masa lalu secara taktis

fokus pada kegiatan media relations fungsi ini telah berpusat juga untuk
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komunikasi korporasi. Hal ini menunjukkan bahwa hal terpenting dalam
komunikasi lembaga merupakan saluran media yang digunakan.

Menurut Syahputra (2019) fungsi humas pada masa lalu secara taktis
fokus pada kegiatan media relations fungsi ini telah berpusat juga untuk
komunikasi korporasi. Hal ini menunjukkan bahwa hal terpenting dalam
komunikasi lembaga merupakan saluran media yang digunakan. Sementara
itu Kriyantono (2008) menyampaikan bahwa fungsi humas adalah harapan
publik terhadap apa yang seharusnya dilakukan oleh humas sesuai
dengan kedudukannya sebagai humas. Jadi humas berfungsi apabila dia
mampu melakukan tugas dan kewajiban dengan baik, berguna atau tidak
dalam menunjang tujuan lembaga dan menjamin kepentingan publik (Ag,
2011).

Strategi komunikasi humas (hubungan masyarakat) adalah perencanaan
dan pelaksanaan komunikasi yang sistematis untuk membangun dan
memelihara hubungan yang baik antara organisasi atau individu dengan
publiknya. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan citra positif,
meningkatkan kepercayaan, serta mengelola opini publik terhadap organisasi
atau individu yang bersangkutan.

Strategi komunikasi humas adalah proses perencanaan dan pelaksanaan
program komunikasi yang terstruktur untuk membangun hubungan yang
saling menguntungkan antara organisasi dan publiknya (Cutlip, Center, dan

Broom 2006).
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Strategi komunikasi humas adalah seni dan ilmu untuk menganalisis tren,
memprediksi konsekuensi, memberikan saran kepada pemimpin organisasi,
serta melaksanakan program komunikasi yang telah direncanakan untuk
kepentingan publik dan organisasi (Scott M. Cutlip 2013).

Dari berbagai definisi di atas, strategi komunikasi humas adalah suatu
pendekatan yang sistematis dalam mengelola komunikasi organisasi dengan
publiknya. Strategi ini melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
guna membangun citra positif serta meningkatkan kepercayaan publik
terhadap organisasi.

Peran strategi komunikasi humas juga dinilai cukup vital di era digital.
Dengan kemunculan internet, menghadirkan perspektif baru terhadap proses
komunikasi yang terkesan lebih instan dan mengakibatkan berkurangnya
mediasi yang terjadi di antaranya. Sederhananya, komunikasi pada dasarnya
dimediasi dalam kapasitas media baru pada dunia cyber, meski kemudian
komunikasi yang dilakukan justru terasa lebih personal dan cenderung
mengurangi kemungkinan adanya efek yang tertunda. Untuk itu insan humas
harus menjadi lebih kreatif dalam berkomunikasi dan menentukan strateginya
di era digital (Anshori, 2017). Narasi media massa digital dapat membentuk
sebuah citra di masyarakat, bahkan pengaruhnya juga dapat berupa ancaman
terhadap sosial identitas. Kekuatan tersebut juga sangat terlihat dalam
berbagai bidang kehidupan masyarakat saat ini, di antaranya berita palsu yang
mampu mengubah masyarakat, opini publik, dan topik kritis (Priadi & Thariq,

2023).
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2.3 Perusahaan Penyalur Tenaga Kerja
Dunia kerja di Indonesia sangat kompetitif, bahkan sebagian masyarakat

rela menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) salah satu penyebabnya karena
kalah dalampersaingan kualitas kerja di dalam negeri. Selain kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) faktor pendidikan dan usia mejadi pemicu banyaknya
pengangguran. Lembaga yang mempekerjakan membatasi dengan usia,
mereka percaya dengan usia muda dapat melahirkan ide-ide kreatif yang dapat
memajukan lembaganya.

Di sisi lain, lembaga itu sendiri tidak mau tahu dengan urusan SDM karena
perlu waktu dan biaya untuk merekrut oleh lembaga itu sendiri. Dengan kata
lain rekrutmen karyawan dialihkan kepada lembaga perusahaan lain yang
dipercaya sebagai penyalur tenaga kerja. Dengan adanya lembaga penyalur
tenaga kerja (outsorcing), sedikit memberikan kehidupan bagi masyarakat di
Indonesia, namun ada pula yang sama sekali tidak membantu, karena faktor
upah. Perusahaan penyalur tenaga kerja berusaha melakukan pemberdayaan
masyarakat siap kerja yang menjadi solusi gerakan sosial di bidang ekonomi
yang dapat memberikan peluang usaha terutama di daerah pedesaan. Selain
perbaikan ekonomi mikro, pemberdayaan masyarakat mampu meningkatkan
perekonomian nasional (Hardiyanto et al., 2021).

Perusahaan penyalur tenaga kerja adalah perusahaan yang menyalurkan
tenaga kerja kepada perusahaan lain. Perusahaan penyalur tenaga kerja juga
dikenal sebagai perusahaan outsourcing. Perusahaan penyalur tenaga kerja
dapat memberikan pelatihan, perlindungan, dan memastikan legalitas proses

kerja para tenaga kerja (Purwaningsih. DKk, | 26, 2021).
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Outsourcing merupakan praktik di mana perusahaan mengalihkan
sebagian pekerjaan kepada pihak ketiga. Outsourcing dapat dilakukan dengan
perjanjian pemborongan pekerjaan atau penyediaan jasa pekerja.

24 Komitmen

Kata komitmen ini berasal dari bahasa latin yaitu “commiter” yang artinya
adalah menyatukan, mengerjakan, menggabungkan dan mempercayai. Dalam
buku Bisnis dan Kewirausahaan, arti komitmen ialah suatu sikap setia serta
tanggung jawab seseorang kepada orang lain, diri sendiri, organisasi, dan
berbagai hal tertentu (Purwaningsih, 2021).

Selain setia pada suatu perjanjian, komitmen juga dapat terlihat dari
tindakan. Seseorang kemudian akan memberi pengakuan pada tindakan
sebenarnya setelah berkomitmen. Sekarang ini, di dalam dunia kerja,
organisasi, dan hubungan manusia ini dibutuhkan komitmen. Kemampuan
melakukan komitmen juga dibutuhkan dalam suatu organisasi serta
perusahaan.

Sementara itu, beberapa ahli juga mengungkapkan pengertian tentang
komitmen. Berikut ini adalah beberapa pengertian komitmen dari para ahli.

a. Greenberg

Menurut Greenberg, komitmen adalah suatu kesediaan karyawan dalam

memihak suatu organisasi tertentu. Tujuan komitmen sendiri adalah

keikutsertaan dan niat dalam memelihara keanggotaan dalam suatu
organisasi.

b. Steers dan Porter
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Menurut Steers dan Porter, Komitmen adalah suatu keadaan dimana
individu menjadi terikat oleh tindakannya. Dampaknya sendiri kemudian

akan menimbulkan keyakinan yang menunjang aktivitas dan keterlibatan.

. Welsch dan La Van

Menurut Welsch dan La Van, komitmen adalah sebuah dimensi perilaku
yang penting serta dapat digunakan untuk menilai keterikatan karyawan
pada suatu perusahaan.

. Sri Kuntjoro

Menurut Sri Kuntjoro, arti komitmen dalam suatu organisasi adalah rasa
identifikasi, keterlibatan, serta loyalitas yang dinyatakan seseorang pada
suatu organisasi

Contoh Komitmen

Komitmen untuk Diri Sendiri

Komitmen untuk diri sendiri adalah komitmen yang didasari dengan
keinginan pribadi untuk melakukan berbagai hal yang lebih baik. Misalnya
saja berkomitmen untuk berhemat saat membeli suatu barang tertentu.
Memegang komitmen olahraga setiap hari agar memiliki tubuh yang lebih
sehat. Berkomitmen terhadap diet yang tengah dijalani agar tubuh tetap
dalam keadaan langsing serta berbagai hal yang dilandasi oleh
keinginannya sendiri.

Komitmen pada Keluarga

Salah satu contoh komitmen pada keluarga adalah motivasi berhemat serta

bekerja keras agar memiliki hidup yang lebih baik lagi. Berbeda dengan
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komitmen dengan dirinya sendiri, komitmen pada keluarga kemudian tak
hanya mementingkan diri sendiri saja tetapi juga mencakup tanggung
jawabnya kepada keluarga.

Komitmen Kerja

Dalam buku berjudul “Human Resource Management Review” yang
ditulis oleh John Meyer serta Natalie Allen pada tahun 1991 kemudian
menyatakan tiga model komitmen kerja seseorang pada perusahaannya.
Ketiga jenis komitmen kerja ini ialah Cinta Terhadap Pekerjaan (Affective
Commitment), Takut Kehilangan (Continuance Commitment) pekerjaan,
serta Memiliki Rasa Kewajiban (Normative Commitment) kepada
pekerjaan yang dijalani.
Komunikasi Organisasi

Komunikasi adalah elemen terpenting dalam suatu organisasi.
Efektivitas organisasi tergantung pada kualitas komunikasi yang
dijalankan oleh pimpinan maupun anggota organisasi. Komunikasi
memberikan “kehidupan” pada struktur organisasi untuk dapat
menjalankan peran dan fungsinya secara optimal. Organisasi harus
melakukan komunikasi, baik di lingkup internal maupun eksternal, untuk
keberlangsungan dan perkembangan organisasi. Seiring dengan
pertumbuhan organisasi, komunikasi akan menjadi lebih kritis dan
kompleks. Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik jika memiliki
skema komunikasi yang efektif. Skema atau desain komunikasi harus

disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. Komunikasi yang berhasil
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membutuhkan beberapa perencanaan, diantaranya: memilih subjek atau
sasaran penerima pesan, menentukan tujuan pemberian pesan,
menganalisis tipe penerima pesan, mengumpulkan materi terkait pesan
yang akan disampaikan, dan terakhir memilih bentuk komunikasi yang
sesuai (Siregar, R. T. et al 2021).

Komunikasi efektif dan perilaku karyawan, yang mengacu pada cara
karyawan mengadvokasi organisasi mereka dan produk atau layanannya.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif
berpengaruh positif terhadap promosi mulut ke mulut karyawan.Hubungan
antara komunikasi efektif, budaya etis, motivasi pemimpin bahasa,
kebermaknaan kerja, dan perizinan karyawan. Periksa peran moderasi
keamanan kerja antara hubungan kerja kebermaknaan dan perizinan
karyawan (Rudianto, Thariq et al., 2023)

Perusahaan merupakan organisasi yang didirikan untuk menghasilkan
dan mendistribusikan barang atau jasa. Perusahaan merupakan salah satu
bentuk organisasi yang terdiri dari kumpulan kegiatan yang saling terkait.
Perusahaan sebagai organisasi memiliki tujuan tertentu, seperti
memperoleh laba, memenuhi kebutuhan manusia, dan mempertahankan
eksistensi. Struktur organisasi perusahaan dapat membantu perusahaan
dalam: mencapai target perusahaan, membuat job description karyawan,
membagikan tugas atau tanggung jawab, mengurangi konflik internal.

Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai

pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu
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organisasi. Komunikasi formal adalah komunikasi yang di setujui oleh
organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi.
Isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai
pekerjaan yang harus di lakukan dalam organisasi. Adapun komunikasi
informal adalah komunikasi yang di setujui secara sosial. Orientasinya
bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara individual
(Khomsahrial Romli, 2011).

Komunikasi organisasi juga dapat didefinisikan sebagai proses
menciptakan dan saling menukar pesan dalam suatu jaringan hubungan
yang saling bergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang

tidak pasti atau yangselalu berubah-ubah (Arni Muhammad 2009).

Anggapan Dasar

Anggapan dasar yang menjadi landasan berpijak dalam penelitian ini yaitu:

1. Strategi komunikasi humas perusahaan diperlukan untuk menjaga
citra dan membangun komitmen terhadap masyarakat dan

pemangku kepentingan.
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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, karena tidak

ada angka-angka yang dihasilkan atau dihitung dalam proses penelitian.
Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan objek yang diamati. Metode penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh),
tidak mengisolasi individu ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi
memandang individu sebagai bagian dari keutuhan (Nugrahani, F 2014).
Terdapat beberapa alasan mengapa orang melakukan penelitian
dengan pendekatan kualitatif. Salah satunya karena ada kemantapan
peneliti berdasarkan pengalamannya. Menurut Strauss dan Corbin, beberapa
peneliti yang berlatar belakang bidang pengetahuan antropologi, atau
yang terkait dengan filsafat seperti fenomenologi, pada umumnya disarankan
untuk menggunakan pendekatan kualitatif guna mengumpulkan dan
menganalisis datanya. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk
memahami  kondisi  suatu  konteks dengan  mengarahkan  pada
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi dalam
suatu konteks yang alami (natural setting), tentang apa yang sebenarnya

terjadi menurut apa adanya di lapangan studi (Nugrahani, 2014).
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Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah sebuah kerangka berpikir yang dijadikan sebagai

landasan dalam momentum perspektif penelitian. Berikut kerangka konsep
dalam penelitian ini:

Gambar 2. Kerangka konsep

Strategi Komunikasi
Humas

Perusahaan Komitmen

A 4

A 4

Sumber: Olahan peneliti, 2025

Definisi Konsep
Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pengamatan analisis teks

media dengan analis framing ini, maka berdasarkan kerangka konsep yang
telah dipaparkan diperlukan definisi konseptual. Adapun definisi konsep
pada penelitian:

a. Perusahaan: Perusahaan adalah suatu entitas atau organisasi yang

menjalankan kegiatan bisnis dengan tujuan menghasilkan
keuntungan, menyediakan barang atau jasa, serta menciptakan nilai
bagi pemangku kepentingan, seperti pemilik, karyawan, pelanggan,
dan masyarakat. Perusahaan dapat berbentuk perseorangan,

kemitraan, atau badan hukum seperti perseroan terbatas (PT).

. Strategi Komunikasi Humas: Strategi komunikasi humas adalah

perencanaan dan penerapan berbagai taktik komunikasi yang
dilakukan oleh suatu organisasi untuk membangun, menjaga, dan
meningkatkan citra serta hubungan baik dengan publik, media.
Strategi ini mencakup pemilihan pesan, saluran komunikasi, serta

metode penyampaian yang efektif agar dapat mencapai tujuan
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komunikasi organisasi. Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui
bagaimana strategi humas PT. Satria Parang Tritis dalam
membangun komitmennya terhadap Masyarakat dan stakeholder
sebagai Perusahaan penyalur tenaga kerja.

c. Komitmen: komitmen adalah kesediaan dan keteguhan seseorang
atau kelompok dalam menjalankan tugas, tanggung jawab, atau
janji yang telah disepakati, baik dalam konteks pribadi maupun
profesional. Komitmen mencerminkan loyalitas, dedikasi, serta
upaya berkelanjutan dalam mencapai suatu tujuan atau nilai

tertentu.

Kategorisasi Penelitian
Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu variabel

peneliti sehingga dengan benar apa yang akan menjadi kategorisasi di dalam
penelitian dan untuk menganalisa dari variabel tersebut. Penelitian ini
memberitahukan bagaimana Strategi Komunikasi Humas PT. Satria Parang
Tritis dalam Membangun Komitmen sebaga Perusahaan Penyalur Tenaga

Kerja.

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoritis Kategorisasi
1. Strategi Komunikasi Humas PT e Pemilihan Pesan
Satria Parangtritis e Saluran Komunikasi
e Metode Penyampaian
2. Membangun Komitmen e Penyaluran Tugas dan Jasa
sebagai Penyalur Tenaga Kerja e Tanggung jawab
di Kota Medan e Dedikasi

Sumber: Olahan peneliti, 2025
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35 Informan atau Narasumber
Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian dikenal dengan narasumber.

Dalam penelitian kualitatif, diharapkan bahwa subjek (narasumber)
memberikan informasi yang sejelas-jelasnya, sedalam-dalamnya, dan se-
detail mungkin mengenai berbagai aspek yang ingin diungkap. Oleh karena
itu, mereka lebih dikenal sebagai ‘informan '(Nursapia Harahap. 2020).

Narasumber adalah seseorang yang memiliki pemahaman yang memadai
mengenai informasi yang diperlukan. Dengan kata lain, untuk mendapatkan
informasi yang relevan dalam suatu bidang, penting untuk mengajukan
pertanyaan kepada individu yang memiliki keahlian khusus di bidang
tersebut. Sebagai contoh, jika tertarik memperoleh informasi tentang harga
obat-obatan yang beredar di pasar, lebih baik memilih petugas apotek sebagai
narasumber daripada dokter. Kesalahan dalam memilih narasumber dapat
mempengaruhi kualitas informasi yang diberikan (Said. 2020).

Adapun narasumber dalam penelitian ini berjumlah 4 (empat) orang yang
terdiri dari Direktur PT. Satria Parangtritis, Humas PT. Satria Parangtritis,

Manajer Operasional, dan Kepala tata keuangan.

3.6  Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui beberapa cara, yakni:

1) Wawancara

Perolehan dan pengumpulan data primer dari penelitian ini dilakukan
dengan melakukan wawancara (interview). Wawancara adalah riset atau
penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan percakapan antaran peneliti

dengan informan dan narasumber yang dimulai pewawancara dengan tujuan
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3)
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untuk memperoleh keterangan dan informasi yang sesuai dengan penelitian
dan dipusatkan pada isi yang dititik beratkan pada tujuan prediksi dan
penjelasan sistematik mengenai penelitian tersebut. Wawancara ini tentunya
dilakukan penulis dengan memusatkan perhatian untuk memperoleh data atau
informasi yang dapat dijadikan data utama penelitian penulis.

Pelaksanaan wawancara dapat dilakukan secara individual atau kelompok.
Dalam wawancara individual atau kelompok, peneliti sebagai pewawancara
dapat mengadopsi pendekatan directive, yang berarti peneliti berusaha untuk
mengarahkan percakapan sesuai dengan fokus permasalahan yang hendak
dipecahkan. Namun, peneliti juga dapat memilih untuk melakukan
wawancara dengan pendekatan nondirective, di mana peneliti tidak hanya
ingin  memusatkan percakapan pada suatu masalah, tetapi juga ingin
mengeksplorasi aspek-aspek tertentu dari suatu masalah (Nursapia Harahap.
2020).

Observasi

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Metode observasi, atau pengamatan, adalah salah
satu teknik pengumpulan informasi yang memfokuskan pada obyek atau
peristiwa yang dapat diamati secara langsung atau terdeteksi melalui panca
indera. Dalam beberapa situasi, informasi yang diperoleh melalui pengamatan
memiliki tingkat akurasi dan kepercayaan yang lebih tinggi (Said. 2020).

Dokumentasi



26

Dokumentasi merupakan sebuah cara pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengutip langsung data yang diperoleh dengan menggunakan
bukti akurat dari pencatatan sumbernya.

Teknik Analisis Data

Dalam hal analisis data kualitatif, analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam tahap ini seluruh
data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder kemudian
dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga diambil kesimpulan. Untuk
menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
artinya suatu metode yang digunakan terhadap suatu data yang telah
dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan, dan selanjutnya dianalisis dengan
argumen logika yang digambarkan dengan kata atau kalimat. Teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah Miles & Huberman.

Miles & Hubeman (1994) dalam "Qualitative Data Analysis: An
Expanded Sourcebook™ menawarkan metode analisis yang komprehensif.
Mereka mengemukakan teknik yang melibatkan tiga langkah utama:

1. Pengumpulan Data (Data Collection): Mengumpulkan data kualitatif

melalui wawancara, observasi, dan dokumen.

2. Pengkodean (Coding): Mengidentifikasi dan memberikan label pada

elemen-elemen data yang relevan. Pengkodean ini bisa berupa

pengkodean terbuka, axial, dan selektif.
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3. Penarikan Kesimpulan (Drawing and Verifying Conclusions):
Menginterpretasikan data dengan mencari pola dan hubungan antara
kategori, serta memverifikasi temuan dengan membandingkan dengan
data yang ada.

Miles & Huberman juga menggarisbawahi pentingnya penggunaan
alat bantu visual seperti matriks dan grafik untuk mengorganisir dan
mempresentasikan data secara efektif. Pendekatan mereka membantu
peneliti dalam menyusun data kualitatif dengan cara yang sistematis dan
terstruktur, sehingga memudahkan penarikan kesimpulan dan pemahaman
mendalam tentang fenomena yang diteliti.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil tempat di Perusahaan PT. Satria Parangtritis
sebagaimana detilnya akan dijelaskan di bawah ini:

Lokasi . JI. Gaperta No. B-6, Helvetia, Kec. Medan
Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara 20123

Waktu penelitian . Januari 2025 —Selesai
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A. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

BAB Il :

BAB IV :

BAB V

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai latar belakang
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan
manfaat penelitian.

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab dengan susunan yaitu
Komunikasi, Strategi Komunikasi Humas, Perusahaan Penyalur
Tenaga Kerja, Komitmen, Komunikasi Organisasi.

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab dengan susunan yaitu Jenis
Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi
Penelitian, Informan/Narasumber, Teknik Pengumpulan Data,
Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi Penelitian.

Bab ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan

Bab ini terdiri dari simpulan dan Saran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Hasil Observasi
Pada penelitian ini fokus untuk membahas bagaimana Strategi Komunikasi

Humas PT. Satria Parangtritis dalam Membangun Komitmen sebagai Penyalur
Tenaga Kerja di Kota Medan. Untuk Narasumber terdiri dari 4 orang, di antaranya:
Direktur PT. Satria Parangtritis, Humas PT. Satria Parangtritis, Manajer
Operasional, dan Kepala tata keuangan. Dan Berikut adalah hasil wawancara
penulis dengan narasumber.

PT Satria Parang Tritis merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
penyaluran calon tenaga kerja (Ummah, 2019). Perusahaan penyalur tenaga kerja
adalah perusahaan yang menyalurkan tenaga kerja kepada perusahaan lain.
Perusahaan penyalur tenaga kerja juga dikenal sebagai perusahaan outsourcing.
Perusahaan penyalur tenaga kerja memiliki peran penting dalam membantu

perusahaan mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhannya.

4.1.2 Hasil Wawancara
Dalam hasil wawancara, penulis akan menjelaskan hasil wawancara secara
deskriptif dan merangkum semua hasil wawancara sesuai dengan teori yang
digunakan. Dalam hal ini, penulis menggunakan teori Komunikasi Organisasi.
Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan
organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi.

Komunikasi formal adalah komunikasi yang di setujui oleh organisasi itu sendiri
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dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya berupa cara kerja di dalam
organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus di lakukan dalam
organisasi. Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang di setujui secara
sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara
individual.

Perusahaan merupakan organisasi yang didirikan untuk menghasilkan dan
mendistribusikan barang atau jasa. Perusahaan merupakan salah satu bentuk
organisasi yang terdiri dari kumpulan kegiatan yang saling terkait. Komunikasi
efektif dan perilaku karyawan, yang mengacu pada cara karyawan mengadvokasi
organisasi mereka dan produk atau layanannya. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa komunikasi yang efektif berpengaruh positif terhadap promosi mulut ke
mulut karyawan Hubungan antara komunikasi efektif, budaya etis, motivasi
pemimpin bahasa, kebermaknaan kerja, dan perizinan karyawan. Periksa peran
moderasi keamanan kerja antara hubungan kerja kebermaknaan dan perizinan
karyawan. Di sini penulis akan menanyakan 12 pertanyaan yang akan ditanyakan
kepada masing-masing narasumber.

1. Direktur PT Satria Parangtritis

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi
humas PT Satria Parangtritis memiliki peran penting dalam membangun citra
perusahaan sebagai penyalur tenaga kerja yang profesional, terpercaya, dan
inovatif. Pesan utama yang ingin disampaikan dalam komunikasi humas adalah

mengenai komitmen perusahaan dalam memberikan layanan terbaik, menjunjung
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tinggi profesionalisme, serta menjaga hubungan jangka panjang dengan mitra

bisnis, tenaga kerja, dan pemerintah.

Audiens utama dari pesan tersebut adalah mitra bisnis, pemerintah daerah,
investor, dan masyarakat umum. Karakteristik Audiens yang beragam menuntut
perusahaan untuk menyampaikan pesan secara jelas, formal, dan meyakinkan,

namun tetap mudah dipahami semua kalangan.

Dalam penyampaian pesan, saluran komunikasi yang efektif dipilih
berdasarkan kebutuhan Audiens. Untuk mitra bisnis dan pemerintah, digunakan
saluran formal seperti rapat, forum bisnis, dan laporan resmi. Sedangkan untuk
masyarakat umum, media sosial dan website perusahaan menjadi pilihan utama
agar pesan bisa menjangkau khalayak luas. Pertimbangan pemilihan saluran ini
juga memperhatikan efektivitas, citra perusahaan, formalitas pesan, serta efisiensi

biaya dan waktu.

Meski begitu, terdapat tantangan dalam menjaga konsistensi pesan di
berbagai saluran yang memiliki karakteristik berbeda. Oleh karena itu, perusahaan
menekankan pentingnya komunikasi internal, seperti rapat, sebagai sarana untuk
menyamakan persepsi dan menyusun pesan bersama, sehingga informasi yang

keluar ke publik tetap terkontrol dan sejalan.

Selain fokus pada komunikasi eksternal, PT Satria Parangtritis juga
menjalankan tugas utama dalam menyalurkan tenaga kerja dengan profesional.

Mereka memastikan proses rekrutmen dan penyaluran dilakukan secara transparan,
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mematuhi peraturan ketenagakerjaan, serta memastikan tenaga kerja memiliki

keterampilan dan etika kerja yang sesuai kebutuhan pengguna jasa.

Untuk mendukung kualitas tenaga kerja, perusahaan memiliki program
pelatihan khusus yang mencakup keterampilan teknis, pelayanan, dan soft skills.
Hal ini bertujuan agar tenaga kerja siap menghadapi dunia kerja dan menjaga

nama baik perusahaan.

Dalam menjaga hak tenaga kerja, PT Satria Parangtritis menerapkan SOP
ketat dan melakukan pengawasan rutin kepada mitra kerja. Tersedia juga tim
pengaduan yang menangani keluhan tenaga kerja, sehingga hak-hak mereka tetap

terlindungi.

Peran Humas sangat penting dalam membangun dan menjaga citra
perusahaan. Humas berfungsi menyampaikan informasi akurat, menjaga
hubungan baik dengan seluruh pemangku kepentingan, serta mengelola opini

publik agar perusahaan tetap dipandang positif dan terpercaya.

Akhirnya, untuk mengatasi tantangan dalam menjaga dedikasi kepada mitra
dan tenaga kerja, perusahaan mengutamakan komunikasi terbuka, inovasi layanan,
serta komitmen terhadap standar pelayanan yang tinggi, sehingga hubungan baik

dapat terus terjaga dalam jangka panjang.

2. Humas PT Satria Parangtritis
Hasil wawancara dengan pihak Humas PT Satria Parangtritis menunjukkan

bahwa strategi komunikasi perusahaan diarahkan untuk menciptakan pemahaman
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yang baik mengenai visi, misi, serta layanan unggulan perusahaan. Tujuan
utamanya adalah membangun kepercayaan dan menjaga citra positif perusahaan
di tengah persaingan, sekaligus memperkuat peran perusahaan dalam
pengembangan ekonomi dan pariwisata daerah.

Audiens utama dari pesan ini mencakup pelanggan, calon pelanggan,
masyarakat umum, serta media. Dengan karakteristik audiens yang beragam,
termasuk masyarakat lokal dan wisatawan, pesan yang disampaikan harus
informatif, menarik, sederhana, dan persuasif. Oleh karena itu, media sosial dan
saluran digital menjadi sarana penting untuk menjangkau audiens yang aktif
secara online, sementara saluran offline seperti baliho dan brosur tetap digunakan
untuk menjangkau masyarakat yang kurang terpapar media digital.

Dalam memilih saluran komunikasi, Humas mempertimbangkan jenis
audiens, karakteristik, tujuan pesan, serta efektivitas dan jangkauan. Untuk
masyarakat umum, dipilih media sosial atau media massa yang cepat dan luas,
sedangkan untuk mitra bisnis atau pemerintah digunakan komunikasi resmi dan
pertemuan langsung. Keterjangkauan, aksesibilitas, dan dampak terhadap citra
perusahaan menjadi bagian dari pertimbangan penting.

Namun, Humas menghadapi tantangan besar dalam menyesuaikan gaya
bahasa dan konten untuk berbagai jenis audiens dan saluran. Di media sosial,
pesan harus ringan dan menarik, sementara untuk media resmi harus formal.
Tantangan lain termasuk pengelolaan opini publik di media sosial yang dinamis,

serta menjaga agar pesan tidak disalahartikan atau dipelintir oleh pihak luar.
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Humas menekankan pentingnya komunikasi internal melalui rapat untuk
memastikan bahwa setiap divisi memahami arah komunikasi perusahaan dan
memberikan informasi akurat. Rapat internal juga menjadi forum untuk
merancang kampanye komunikasi dan strategi menghadapi isu yang muncul.

Selain itu, Humas berperan aktif dalam mendukung proses penyaluran
tenaga kerja, termasuk menjaga transparansi informasi terkait proses rekrutmen
dan hak-hak tenaga kerja. Mereka memastikan bahwa calon tenaga kerja
mendapatkan penjelasan lengkap mengenai hak dan kewajiban, baik secara lisan
maupun tertulis, serta menyediakan jalur pengaduan dan komunikasi terbuka
untuk mengatasi ketidakadilan.

Dalam mendukung kualitas tenaga kerja, Humas juga mempublikasikan dan
mensosialisasikan program pelatihan yang disiapkan perusahaan agar masyarakat
mengetahui bahwa PT Satria Parangtritis tidak sekadar menyalurkan, tetapi juga
mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten.

Peran Humas tidak hanya sebatas menyampaikan informasi, tetapi juga
menjaga citra perusahaan tetap positif di mata masyarakat, mitra, dan tenaga kerja.
Melalui komunikasi aktif, responsif, dan humanis, baik secara daring maupun
luring, Humas membangun kepercayaan dan hubungan yang harmonis dengan
semua pihak. Kepercayaan inilah yang menjadi kunci utama dalam bisnis
penyaluran tenaga kerja, dan Humas bertanggung jawab penuh untuk menjaga

hubungan tersebut tetap kuat dan positif.
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3. Direktur Operasional

Hasil wawancara dengan pihak operasional PT Satria Parangtritis
mengungkapkan bahwa fokus utama pesan yang ingin disampaikan kepada
audiens adalah komitmen perusahaan dalam menjaga kualitas layanan dan
efisiensi operasional. Perusahaan ingin menegaskan kepada pelanggan dan mitra
kerja bahwa mereka selalu mengutamakan keandalan, ketepatan waktu, dan
kepuasan pelanggan, sehingga strategi komunikasi berperan penting dalam

mendukung kelancaran operasional di lapangan.

Audiens utama dalam aspek operasional meliputi pelanggan, mitra kerja,
dan tim internal perusahaan. Dengan karakteristik audiens yang membutuhkan
kejelasan, kecepatan, dan kepastian layanan, maka pesan yang disampaikan harus
bersifat praktis, teknis, lugas, dan langsung bisa diaplikasikan dalam interaksi

bisnis.

Dalam praktiknya, saluran komunikasi yang paling efektif untuk operasional
adalah komunikasi langsung seperti email resmi, telepon, dan aplikasi pesan
instan (WhatsApp Business) untuk memudahkan komunikasi cepat dan responsif.
Untuk kebutuhan internal, digunakan rapat mingguan dan aplikasi manajemen
proyek guna memastikan setiap informasi operasional tersampaikan akurat dan

tepat waktu.

Pertimbangan utama dalam memilih saluran komunikasi adalah kecepatan,
kejelasan, dan akurasi informasi. Jenis dan urgensi informasi sangat

mempengaruhi pemilihan saluran. Misalnya, untuk koordinasi lapangan yang
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mendesak, diperlukan saluran cepat seperti telepon atau chat, sedangkan untuk

penyampaian instruksi formal dipilih email atau memo resmi.

Namun, dari sisi operasional juga dihadapi berbagai tantangan komunikasi,
seperti memastikan informasi yang dikirim melalui berbagai saluran dapat
diterima semua pihak terkait secara cepat dan jelas. Terkadang, penggunaan
banyak saluran menyebabkan informasi terpecah atau tidak sampai ke pihak yang
tepat. Tantangan lain termasuk ketergantungan pada teknologi, yang dapat
menjadi hambatan jika terjadi gangguan teknis atau keterbatasan akses di

lapangan.

Rapat internal menjadi sarana penting untuk mendukung Humas dalam
menyampaikan informasi yang terkait operasional perusahaan, seperti pembukaan
layanan baru atau perubahan kebijakan. Dengan rapat, operasional dapat
menyampaikan data akurat dan terbaru, sehingga informasi yang dipublikasikan

Humas sesuai dengan realitas di lapangan.

Dari segi tugas, operasional bertanggung jawab mengelola proses
perekrutan, mulai dari seleksi administrasi, wawancara, pelatihan dasar, hingga
penempatan tenaga kerja ke mitra. Mereka juga memastikan bahwa tenaga kerja
yang disalurkan sesuai kebutuhan pengguna jasa, baik dari aspek keterampilan
maupun sikap kerja. Selain itu, monitoring dan evaluasi tenaga kerja secara

berkala dilakukan untuk menjaga kualitas layanan.

Untuk memastikan hak-hak tenaga kerja terpenuhi, operasional melakukan

pengawasan langsung di lapangan, termasuk memastikan pembayaran gaji, waktu
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kerja yang layak, dan perlindungan kerja. Jika ada masalah atau pelanggaran hak,
operasional bertindak cepat untuk mediasi dan penyelesaian secara adil, bekerja

sama dengan mitra pengguna jasa.

Bidang operasional juga menangani langsung pelaksanaan program
pelatihan tenaga kerja, yang mencakup pelatihan dasar keterampilan sesuai bidang
kerja (hospitality, housekeeping, pelayanan umum), serta soft skills seperti
komunikasi dan disiplin. Simulasi pekerjaan nyata juga diberikan untuk

memastikan kesiapan tenaga kerja sebelum ditempatkan.

Humas memiliki peran penting dalam mendukung operasional, terutama
dalam menjaga hubungan baik dengan mitra dan tenaga kerja melalui
penyampaian informasi yang akurat dan pengelolaan citra perusahaan. Publikasi
keberhasilan tenaga kerja, testimoni mitra, hingga kegiatan sosial menjadi bagian

penting yang dikelola Humas untuk mendukung citra perusahaan yang terpercaya.

Untuk mengatasi tantangan operasional, perusahaan menjaga kualitas
layanan penyaluran, melakukan pembinaan berkelanjutan terhadap tenaga kerja,
serta menjaga komunikasi intensif dengan mitra. Respon cepat terhadap keluhan,
solusi adil, dan evaluasi rutin dengan mitra menjadi langkah strategis untuk
menyesuaikan kebutuhan serta meningkatkan kualitas tenaga kerja yang

disalurkan.

4, Kepala Tata Keuangan
Hasil wawancara dengan bidang keuangan PT Satria Parangtritis

menunjukkan bahwa tujuan utama pesan komunikasi yang ingin disampaikan



38

adalah menunjukkan bahwa perusahaan dikelola secara profesional, akuntabel,
dan transparan. Keuangan perusahaan ditekankan sebagai sehat dan terkelola baik,
sehingga mampu menjaga kepercayaan investor, mitra usaha, dan lembaga
keuangan terhadap stabilitas dan integritas perusahaan.

Audiens utama komunikasi keuangan meliputi investor, mitra usaha,
lembaga keuangan, dan regulator, yang memiliki karakteristik kritis, analitis, dan
mengutamakan data valid. Oleh karena itu, pesan yang disampaikan harus
informatif, transparan, berbasis angka dan laporan keuangan yang jelas, serta
menggunakan bahasa formal dan profesional untuk memperkuat kepercayaan
terhadap stabilitas perusahaan.

Saluran komunikasi yang digunakan lebih banyak berupa saluran formal dan
terdokumentasi, seperti laporan keuangan tahunan, presentasi laporan keuangan,
rapat resmi dengan investor dan auditor, email resmi, dan pertemuan daring
(virtual meeting). Setiap saluran dipilih dengan memperhatikan keamanan,
kerahasiaan, dan kejelasan informasi, serta kepatuhan terhadap standar akuntansi
dan regulasi keuangan.

Namun, dalam bidang keuangan terdapat tantangan, seperti menjaga
keamanan dan kerahasiaan data yang disampaikan melalui berbagai saluran
komunikasi. Tidak semua media aman untuk data sensitif, sehingga penting untuk
memastikan hanya menggunakan saluran yang sah. Tantangan lain adalah
menjaga ketepatan pemahaman informasi keuangan oleh pihak luar, agar tidak

terjadi kesalahpahaman atau penyalahartian data.
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Rapat internal menjadi sarana penting bagi keuangan untuk mendukung
Humas dalam penyampaian informasi yang tepat. Melalui rapat, data keuangan
diklarifikasi dan disesuaikan dengan strategi komunikasi agar informasi yang
disampaikan akurat, sah, dan sesuai ketentuan hukum, sehingga mampu menjaga
citra positif perusahaan.

Dari perspektif keuangan, tugas utama perusahaan dalam penyaluran tenaga
kerja juga mencakup pengelolaan administrasi gaji, tunjangan, dan kewajiban
lainnya, termasuk biaya pelatihan, administrasi, serta layanan purna penempatan.
Semua proses keuangan dilakukan secara akuntabel, transparan, dan sesuali
kontrak untuk memastikan tenaga kerja mendapatkan hak-haknya.

Pembayaran gaji dan tunjangan dilakukan langsung ke rekening tenaga kerja
untuk menghindari potongan tidak sah, dan semua transaksi keuangan
terdokumentasi dengan baik agar dapat diaudit kapan saja. Kewajiban seperti
BPJS dan asuransi juga dikelola secara rutin agar tidak ada hak tenaga kerja yang
terabaikan.

Bidang keuangan juga mendukung program pelatihan tenaga kerja dengan
menyediakan alokasi anggaran khusus yang dikelola secara efisien dan transparan.
Dana pelatihan mencakup penyediaan pelatih profesional, fasilitas, dan kebutuhan
operasional lainnya, serta memastikan bahwa pembiayaan pelatihan tidak
memberatkan tenaga kerja.

Selain itu, citra perusahaan yang terpercaya dalam aspek keuangan menjadi

faktor penting dalam menjaga kerja sama dengan mitra bisnis. Oleh karena itu,
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Humas berperan penting dalam mempublikasikan informasi keuangan yang akurat
untuk menjaga kepercayaan publik, mitra, dan tenaga kerja.

Dalam menjaga dedikasi kepada tenaga kerja dan mitra, bidang keuangan
memastikan ketepatan waktu pembayaran gaji, tunjangan, dan kewajiban lainnya,
serta menjaga transparansi dan kelancaran administrasi keuangan dalam setiap
kontrak bisnis. Kepercayaan mitra dan tenaga kerja akan tetap terjaga bila
keuangan perusahaan dikelola secara jujur dan akuntabel.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Strategi Komunikasi Humas
Strategi  komunikasi Humas PT Satria Parangtritis bertujuan untuk

membangun citra positif perusahaan, menjaga kepercayaan publik, serta
mendukung kelancaran operasional dan bisnis perusahaan. Pesan utama yang
disampaikan Humas meliputi informasi perusahaan, layanan, visi misi, serta
kontribusi sosial, dengan bahasa yang disesuaikan berdasarkan audiens, baik
formal maupun informal.

Humas menargetkan masyarakat umum, pelanggan, mitra, pemerintah, dan
media, sehingga penggunaan saluran komunikasi sangat beragam, mulai dari
media sosial, website, surat resmi, hingga media cetak. Pesan untuk masyarakat
dibuat ringan dan mudah dipahami, sedangkan untuk mitra dan pemerintah
disusun formal dan profesional. Pertimbangan utama Humas dalam strategi
komunikasi adalah karakteristik audiens, tujuan pesan, saluran komunikasi yang
efektif, serta dampak pesan terhadap citra perusahaan.

Dalam  pelaksanaannya, Humas menghadapi tantangan seperti

menyesuaikan gaya komunikasi untuk berbagai pihak, mengelola opini publik,
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dan menjaga konsistensi informasi. Untuk itu, rapat internal dengan divisi lain
menjadi sarana penting untuk menyamakan informasi dan strategi.

Selain membangun citra, Humas juga mendukung penyaluran tenaga kerja,
edukasi hak dan kewajiban tenaga kerja, serta menjaga hubungan baik dengan
mitra. Humas menjaga komunikasi yang aktif, responsif, dan humanis untuk
memastikan dedikasi perusahaan terhadap tenaga kerja dan mitra. Secara
keseluruhan, strategi komunikasi Humas PT Satria Parangtritis bersifat terencana,
terpadu, dan fleksibel sesuai kebutuhan perusahaan dan tantangan komunikasi
yang ada.

4.2.2 Membangun Komitmen sebagai Perusahaan Penyalur Tenaga Kerja
Humas PT Satria Parangtritis beserta jajaran memiliki peran penting dalam

membangun komitmen perusahaan sebagai penyalur tenaga kerja yang profesional,

terpercaya, dan bertanggung jawab. Komitmen ini dibangun melalui berbagai

strategi komunikasi yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan.

Pertama, Humas secara aktif menyampaikan informasi yang jelas dan
transparan terkait proses penyaluran tenaga kerja, mulai dari tahap rekrutmen,
pelatihan, hingga penempatan tenaga kerja. Informasi ini disampaikan melalui
media sosial, website resmi, brosur, hingga pertemuan langsung dengan
masyarakat atau calon tenaga kerja. Tujuannya adalah agar masyarakat
memahami bahwa perusahaan menjalankan proses yang adil, profesional, dan

sesuai ketentuan hukum.
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Kedua, Humas juga menjaga komunikasi dua arah dengan tenaga kerja dan
mitra pengguna jasa. Humas membuka jalur komunikasi resmi seperti layanan
pengaduan, hotline, dan media sosial agar tenaga kerja dapat menyampaikan
keluhan atau masalah yang dihadapi. Hal ini menunjukkan komitmen perusahaan
dalam melindungi hak-hak tenaga kerja, termasuk memastikan tenaga kerja

mendapatkan gaji, tunjangan, dan perlindungan kerja yang layak.

Ketiga, untuk menjaga kepercayaan publik, Humas aktif
menginformasikan program pelatihan dan pembekalan keterampilan yang
diberikan kepada tenaga kerja. Melalui publikasi program pelatihan ini,
perusahaan menunjukkan keseriusan dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja

yang disalurkan, sehingga dapat bersaing di dunia kerja.

Keempat, Humas juga menjalin hubungan baik dengan media dan
masyarakat untuk menyampaikan capaian dan kontribusi perusahaan. Misalnya,
dengan mempublikasikan kisah sukses tenaga kerja yang ditempatkan, melakukan
kegiatan sosial (CSR), serta konferensi pers terkait kebijakan perusahaan. Semua
ini bertujuan membangun citra positif dan kepercayaan bahwa PT Satria
Parangtritis adalah perusahaan yang berkomitmen menyalurkan tenaga kerja

secara profesional.

Kelima, dalam setiap pesan komunikasi, Humas selalu menekankan bahwa
perusahaan menjalankan kegiatan secara akuntabel, transparan, dan sesuai

regulasi. Oleh karena itu, Humas berkoordinasi erat dengan divisi operasional dan
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keuangan untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan kepada publik

benar, akurat, dan tidak menimbulkan kesalahpahaman.

Dengan pendekatan yang terbuka, transparan, dan berbasis perlindungan
hak tenaga kerja, Humas PT Satria Parangtritis berhasil membangun dan menjaga
komitmen perusahaan sebagai penyalur tenaga kerja yang dapat dipercaya oleh

masyarakat, mitra kerja, dan pemerintah.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Strategi komunikasi Humas PT Satria Parangtritis berperan penting dalam

membangun dan menjaga komitmen perusahaan sebagai penyalur tenaga kerja
profesional, terpercaya, dan bertanggung jawab di Kota Medan. Strategi ini
dirancang secara terencana, terpadu, dan fleksibel, disesuaikan dengan kebutuhan
audiens serta tantangan perusahaan. Humas juga menjaga hubungan baik dengan
masyarakat, tenaga kerja, pemerintah, mitra bisnis, dan media massa melalui
berbagai saluran komunikasi seperti media sosial, website resmi, dan pertemuan

langsung.

Untuk memperkuat citra perusahaan, Humas mempublikasikan program
pelatihan tenaga kerja serta menjalin komunikasi dengan media dan masyarakat
melalui publikasi CSR, testimoni keberhasilan tenaga kerja, dan pernyataan resmi
perusahaan. Humas juga berkoordinasi dengan divisi operasional dan keuangan
untuk memastikan informasi yang disampaikan akurat dan tidak menimbulkan

kesalahpahaman.

Secara keseluruhan, strategi komunikasi ini membangun komitmen
perusahaan melalui transparansi informasi, perlindungan hak tenaga Kerja,
hubungan harmonis dengan mitra, serta penerapan profesionalisme dan
akuntabilitas. Dengan strategi yang efektif, perusahaan dapat menjaga
kepercayaan masyarakat, meningkatkan reputasi, dan memperkuat posisinya

sebagai penyalur tenaga kerja berkualitas.
44
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5.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran bagi penelitian lebih lanjut mengenai topik

serupa dan perusahaan selaku stakeholder agar dapat menjadi perusahan penyalur

tenaga kerja yang lebih baik ke depannya:

1. Penguatan Media Digital dan Sosialisasi Informasi: PT Satria Parangtritis
diharapkan dapat lebih mengoptimalkan penggunaan media digital, seperti
media sosial, website interaktif, dan aplikasi khusus untuk mempermudah
komunikasi dengan calon tenaga kerja dan mitra. Media ini dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi yang akurat, cepat, dan efisien
tentang proses penyaluran tenaga kerja, hak dan kewajiban, serta

pengaduan.

2. Pendalaman Aspek Media dan Teknologi: penelitian ini belum secara
mendalam mengkaji penggunaan teknologi komunikasi digital, seperti
media sosial, website, atau aplikasi dalam menunjang peran Humas. Oleh
sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk fokus pada efektivitas
penggunaan media digital sebagai bagian dari strategi komunikasi Humas

dalam membangun citra dan kepercayaan publik.

3. Penelitian Berdasarkan Perspektif Tenaga Kerja: penelitian ini lebih
banyak meninjau dari sisi perusahaan. Oleh karena itu, untuk penelitian
mendatang disarankan agar menggali lebih dalam persepsi dan
pengalaman tenaga kerja yang disalurkan oleh perusahaan, sehingga dapat
memperoleh perspektif langsung dari pihak yang menjadi objek layanan

dan menilai efektivitas strategi komunikasi dari sisi tenaga kerja.
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Kaji Dampak Jangka Panjang Strategi Komunikasi: penelitian lanjutan
juga dapat berfokus pada dampak jangka panjang dari strategi komunikasi
Humas terhadap keberlanjutan hubungan perusahaan dengan mitra kerja
dan tenaga kerja, termasuk dampaknya terhadap loyalitas, kepuasan kerja,

serta keberhasilan penempatan tenaga kerja dalam jangka panjang.
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Strategi Komunikasi Humas PT. Satria Parang Tritis
Dalam Membangun Komitmen sebagai Penyalur Tenaga
Kerja di Kota Medan

Rima Anggraini Sikumbang
2103110140

Daftar Pertanyaan Wawancara

. Apa tujuan utama dari pesan yang akan disampaikan dalam strategi humas ini?

Siapa audiens yang menjadi sasaran pesan ini, dan bagaimana karakteristik mereka
mempengaruhi pemilihan pesan?

Saluran komunikasi apa yang paling efektif untuk menjangkau audiens utama
perusahaan?

Apa pertimbangan dalam memilih saluran komunikasi yang tepat untuk audiens yang

berbeda (misalnya karyawan dan pelanggan)?

. Apa tantangan yang dihadapi dalam menggunakan berbagai saluran komunikasi?

Sejauh mana saluran komunikasi internal (seperti internet atau rapat) penting dalam
mendukung strategi komunikasi humas?

Apa saja tugas utama yang dilakukan oleh PT Satria Parang Tritis dalam
menyalurkan tenaga kerja?

Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan dalam mendistribusikan tugas
kepada karyawan internal dan eksternal?

Bagaimana PT Satria Parang Tritis memastikan bahwa tenaga kerja yang disalurkan
mendapatkan hak-haknya secara adil?

Apakah perusahaan memiliki program | khusus untuk meningkatkan keterampilan
tenaga kerja sebelum disalurkan?

Sejauh mana peran komunikasi humas dalam membangun citra perusahaan sebagai
penyalur tenaga kerja yang terpercaya?

Bagaimana perusahaan mengatasi tantangan dalam mempertahankan dedikasi

terhadap tenaga kerja dan mitra kerja?
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dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan

peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 13 Juli 2025.

W

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 14 Rajab 1446 H
__14 Januari 2025 M

/r»

1

Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

Pembimbing ybs. di Medan;
Pertinggal.
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Bila surat ini agar
nomor dai tanggainya

Sk-3
PERMOHONAN
SEM‘[NAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
_ (SH.APSI DAN JURNAL ILMIAH)

Kepada Yth. : } Medan, 20

Bapak Dekan FISIP UMSU ‘ ' :

di

‘Medan.

Assalamu ‘alaikwm wr-. wb :

2 Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dy bawa.h ini mahas13wa Fakultas Ilmu Sosial dan
IlmuPohukUMSU

Nmalcngkap le/l Aﬂﬁﬂl" 7ini \rk”'”b””ﬂ .............................
" NPM GHOBUDIAD - e
Program Studi i llMV KOMLM/K/{&‘/

mengzjukan permohonan mengikuti Seminav Propoqal '[ugas ‘Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jurnal Jlmiall) yang ditelapkan dengan Svrat Penctapan Judul dan Pembimabing Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Ilmxah) Nomor 18, /SK/L3-AUUMSU-03/F/20.95..
tanggal ....[3. JAMMArT 202¢ ... denganjudﬂsebagmbenhzt

(tateoi  Komunikasi Humm PT. Juitria Parany Tritis Datam -
Membmigun Kpm&men febﬁgm Penymur tenazs. Kerig fi Kpm
Me/{ﬂn i, "

Bersama pe:cmohonan ini saya lamlm"kan
1. Surat Permohonan Per"etujuan Judul Tagas Akhu' Mahaswwa (Sknp51 Dan Jurnal Iimrah)
SK -1
(Surat Pgnﬁtapan Judul dan Pemblmbmo Tugaas Akhn' Mahasuswa (SknpSl Dan ] umal Ihmah)
» (SK-2);
DKAM/ Transkrip Nllm Sementara yang telah disahkan;
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Bizya Serinar Proposal Tugaa Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau Scminar Proposal; .
Semua berkas difotocopy rangsap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwarna BIRU;
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selarj Jutny& Atas pcrhahan Bapak saya
. ucapkan tenma kasih. Wassalam

N

VRNAUNAW

Diketa.hm olehKetua * - | Menyetujui g - Pemohon,

m@mmmf'ii} . Pembimbing :kﬁgziijég—
' 1 / -

NIDN: omaoasw " NIDN: '01'090}%0? \ @%Zi\‘
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Program Studi : S KOMWI‘VA;:
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Data Pribadi
Nama
Tempat/Tgl Lahir
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak ke

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

Pendidikan Formal
TK

SD

SMP

SMA

S1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Rima Anggraini Sikumbang
Hapesong Baru, 9 Juli 2001

Islam

Indonesia

Hapesong Baru, Kec. Batang Toru
1 dari 5 Bersaudara

Pazri Sikumbang

Asima Rohana Lubis

Karyawan BUMN

Ibu Rumah Tangga

Hapesong Baru, Kec. Batang Toru

TK Trisula Perkebunan Hapesong
SD Negeri 1 Batang Toru

SMP Negeri 1 Batang Toru

SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan
IImu Komunikasi, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara



